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INTISARI

Skripsi ini berjudul Hubungan Self Efficacy Academic dengan Social
Loafing pada Mahasiswa Bercadar di Perguruan Tinggi Umum Suarabaya. Tujuan
disusun nya Skripsi ini adalah untuk mengetahui Hubungan Self Efficacy
Academic dengan Social Loafing. Dalam proses pelaksanaanya, skripsi ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif berjenis korelasi. Subyek penelitian
ini adaalah mahasiswi pemakai cadar di perguruan tinggi umum surabaya dengan
teknik sampel yang digunakan ialah purposive sampling. Self efficacy academic
dan social loafing ini diukur menggunakan skala dalam bentuk kuesioner. Adapun
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil uji korelasi
product moment. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan yang
negatif atau berbanding terbalik yang signifikan antara self efficacy academic
dengan social loafing. Artinya semakin tinggi self efficacy academic maka
semakin rendah tingkat social laofing. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
self efficacy academic maka semakin rendah tingkat social laofing pada
mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum surabaya.

Kata Kunci : Efikasi Diri Akademi, Kemalasan Sosial
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ABSTRACT

This thesis is entitled The Relationship of Academic Self Efficacy with
Social Loafing to veiled students at Surabaya Public Higher Education. The
purpose of this thesis is to find out the Relationship of Academic Self Efficacy
with Social Loafing. In the process of its implementation, this thesis uses
quantitative correlation research methods. The subject of this research was a veil
wear college student at a Surabaya Public University with a sample technique
used was purposive sampling. Academic self efficacy and social loafing are
measured using a scale in the form of a questionnaire. The data analysis technique
used in this study is the product moment correlation test results. The results
showed that there was a significant negative or inversely related relationship
between academic self efficacy and social loafing. This means that the higher the
academic self-efficacy, the lower the level of social loafing. as for the opposite,
the lower the academic self-efficacy, the lower the level of social laofing for
veiled students in Surabaya general public universities.

Keyword : Academic Self Efficacy, Social Loafing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi saat ini merupakan hal umum yang dapat kita temui
di kota besar maupun kota kecil sekalipun. Semakin banyaknya perguruan
tinggi berpengaruh juga pada bertambahnya jumlah mahasiswa disekitar kita.
Mahasiswa merupakan calon sarjana yang terlibat langsung dalam kegiatan
perkuliahan di perguruan tinggi, dididik dengan para ahli dan diharapkan
dapat menjadi calon intelektual (Knopfemacher., dalam Purba, 2016). Tugas
utama mahasiswa ialah belajar dikelas maupun diluar kelas, mempelajari
berbagai ilmu dari buku dan juga internet, serta membuat tugas dan juga karya
tulis baik secara individu maupun berkelompok (Sudjana, 2001).

Mahasiswa dalam satu perguruan tinggi terdiri dari berbagai tempat
dan juga berbagai macam jenis. Salah satu jenisnya ialah mahasiswa muslim
yang mengenakan cadar. Bukan hanya perguruan tinggi berbasis islam, namun
juga diperguruan tinggi umum juga sudah banyak ditemukan mahasiswa yang
mengenakan cadar. Saat ini masyarakat umum masih menganggap cadar
sebagai simbol muslim dengan beragam pemikiran negatif di dalamnya.

Hal ini sampai terjadi pada mahasiswi yang memakai cadar di kampus
dan ada nya larangan yang muncul dikarenakan stigma yang melekat pada diri
mahasiswi yang memakai cadar yang dikatakan radikalisme dan
fundamentalis atau memiliki jaringan terorisme. Berbagai berita tentang

terorisme yang menyertakan teks atau visual perempuan bercadar membuat



perempuan bercadar mendapatkan stigma. Goffman (dalam Scheid & Brown,
2010) menyatakan bahwa konsep stigma merujuk pada atribut atau tanda
negatif yang disematkan oleh pihak eksternal pada seseorang sebagai sesuatu
yang melekat pada dirinya. Stigma berkaitan dengan sebuah fenomena yang
terjadi ketika seseorang diberikan pelabelan (labeling), stereotip, dan
mengalami separation (pengasingan) dan diskriminasi.

Seperti hal nya yang dilakukan di beberapa kampus menurut portal
berita telah terjadi pelarangan mahasiswi bercadar di beberapa kampus, di
antaranya di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga dan Universitas
Ahmad Dahlan yang terjadi beberapa bulan yang lalu. Kebijakan melarang
mahasiswi bercadar, apabila dipaksakan dan diteruskan, tentu akan lebih
banyak memunculkan pemikiran yang negatif daripada pemikiran positif,
karena akan berimplikasi pada banyak hal, di antaranya potensi pelanggaran
hak untuk beribadah dan berkeyakinan serta hak atas pendidikan.
(Geotimes.co.id/ diakses 25 Januari 2015)

Hal ini didasari dengan beberapa kasus terorisme yang beberapa
pelakunya mengenakan cadar. Pandangan negatif kepada mahasiswa bercadar
tersebutlah yang akhirnya menyebabkan berbagai masalah salah satunya
terganggunya proses belajar terutama disaat belajar secara berkelompok.
Apabila dilihat dari konteks bersosialisasi dengan orang sekitar, adanya
pandangan buruk terhadap pemakai cadar sulit untuk dipungkiri. Hal ini
disebabkan masyarakat merasa terganggu dalam proses hubungan antar

pribadi dikarenakan terhambatnya penciptaan keadaan yang lebih baik dimana



hubungan positif antar individu akan jadi semakin sulit tanpa dapat melihat
wajah yang menjadi penghubung antar sesama (Shihab dalam Sukma, 2016)

Namun selain belajar hal akademik, mahasiswa juga dapat belajar
berorganisasi serta bermasyarakat guna menunjang kehidupan sosialnya kelak.
Dengan semakin majunya kehidupan saat ini, mahasiswa juga dianggap
sebagai pengubah keadaan bangsa dengan pikirannya dan juga sebagai
golongan berintelektual tinggi (As’ari, 2007). Diadakannya kegiatan sosial
dan juga tugas kelompok pada mahasiswa bertujuan agar para mahasiswa
menyelesaikan tugas maupun masalah lebih mendalam dan sempurna dengan
cara bertugas pikiran dan gagasan dengan anggota kelompok lain. Dengan
menyelesaikan masalah secara berkelompok diharapkan mahasiswa dapat
belajar mengambil keputusan dengan baik serta dapat bertoleransi serta
menghargai pendapat sesama mahasiswa.

Seseorang akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas
individunya dengan lebih mudah apabila dikerjakan secara berkelompok atau
bekerjasama (Latane., dalam Salamiah, 2017). Namun bekerja secara
kelompok juga memiliki kelemahan, diantaranya perbedaan cara pikir para
anggota kelompok sehingga mengulur waktu dalam pengambilan hasil
keputusan. Selain itu juga terlalu banyak memakan waktu dikarenakan
banyaknya hal yang harus dipersiapkan. Bekerja secara kelompok juga akan
menyebabkan terjadinya social loafing.

Social Loafing ialah upaya seseorang yang cenderung mengurangi

upaya yang dikeluarkannya ketika bekerja secara kelompok dibandingkan saat



bekerja secara individu (Noviaty, 2018). Beberapa orang akan malas dan tidak
turut aktif dalam kelompok saat proses pengerjaan suatu tugas. Hal ini terjadi
karena pola pikir anggota kelompok lain yang memandang negatif pada
mahasiswa yang mengenakan cadar.

Ketika jarak yang muncul pada saat perkuliahan itu akan membuat
munculnya aktivitas social loafing ketika perkelompokan perkuliahan terjadi.
Kondisi ini lebih sering terjadi jika individu dalam hal ini mahasiswi tersebut
lebih suka berkerja secara sendirian dibandingkan secara kelompok mereka
lebih meyakini apa yang dikerjakan akan berjalan sesuai rencana
dibandingkan dengan kelompok nya. Jika individu tidak menyukai anggota
yang lain dan tidak merasa kelekatan yang kuat, mereka lebih mungkin untuk
terlibat dalam social loafing. Social loafing ditemukan hanya terjadi pada
kelompok-kelompok yang tidak kohesif atau berkohesivitas rendah. Dalam
kelompok yang sangat kohesif, ketika bekerja dalam kelompok anggota akan
bekerja keras sama seperti yang mereka lakukan ketika bekerja secara
individual (Liden, 2003).

Hal ini sebenarnya akan wajar-wajar saja dilakukan. Namun, tanggung
jawab dan koordinasi di dalam akan berkurang jika berlarut larut akan muncul
konflik yang berkepanjangan di dalam kelompok itu dan pada akhirnya tugas
tidak diselesaikan dengan tepat waktu dan hasil nya pun tidak akan sesuali
dengan rencana kelompok tersebut.

Social loafing memiliki dampak negatif namun juga memiliki dampak

positif bagi beberapa orang. Dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya



ialah dirasakannya iri oleh anggota kelompok yang tidak melakukan social
loafing. mereka akan merasa iri ketika mengetahui anggota yang melakukan
social loafing mendapatkan nilai yang sama rata dengan mereka tanpa ikut
bekerja. Selain itu hasil yang didapatkan oleh kelompok tidak akan maksimal
dikarenakan tidak semua anggota kelompok ikut bekerja. Namun hal yang
sering dirasakan oleh kelompok adalah hilangnya motivasi pada anggota
lainnya dikarenakan social loafing (Bricknet, dalam Purba, 2018).

Biasanya ketika dosen memberikan tugas secara berkelompok
diharapkan agar penyelesaian tugas lebih mendalam dan sempurna, karena
merupakan produk pemikiran dari beberapa orang. Mahasiswa juga diajarkan
untuk bisa bekerjasama dan berinteraksi dengan sesama dan lingkungan
sekitarnya. Mereka dapat belajar untuk mengambil keputusan dengan baik,
bersikap toleransi dan menghargai sesama mahasiswa lain. Orang dapat
memenuhi tujuan untuk menyelesaikan tugas individu mereka dengan lebih
mudah melalui kerjasama dalam kelompok (Latane DKk., dalam Noviaty,
2018).

Dampak dari social loafing paling dirasakan oleh pelakunya sendiri.
Orang yang melakukan social loafing secara langsung merasakan dampak
positif berupa diuntungkannya si pelaku dikarenakan tidak ikut dalam proses
pengerjaan tugas serta akan ikut mendapatkan hasil dari pekerjaan anggota
kelompok lain. Menurut Latane (dalam King, 2010) dampak dari social
loafing akan menurunkan kinerja seorang individu di dalam kelompok. Pada

kegiatan pengerjaan tugas kelompok, mahasiswa tak jarang melakukan “free



rider” atau mendompleng nama. Itu artinya bahwa individu tersebut tidak
memberikan kontribusi apapun di dalam kelompok (Van dan Hogg, dalam
Sarwono dan Meinarno, 2009).

Namun secara tidak langsung pelaku social loafing akan banyak
mendapat dampak negatif. Pelaku social loafing tidak turut serta dalam
penyelesaian tugas kelompok, dengan begitu dia juga tidak mendapat
pengetahuan yang sama seperti anggota kelompok yang ikut mengerjakan.
Karena hal tersebut maka prestasi akademik pelaku social loafing tidak akan
berkembang. Pelaku social loafing akan kehilangan kesempatan dalam
melatih ketrampilan serta mengembangkan diri (Liden, 2003). Selain itu
produktivitas pelaku social loafing juga akan mengalami penghambatan
dikarenakan harus bekerja secara kelompok (Latane, 1979). Dengan
banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari social loafing maka

pelakunya akan banyak mengalami kerugian untuk dirinya sendiri.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi seseorang melakukan social
loafing. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kugihara (dalam Tsaw,
Murphy, & Detgen, 2011), seorang laki-laki lebih cenderung melakukan
social loafing ketimbang perempuan. Selain itu, faktor eksternal yang sering
dikaitkan dengan social loafing adalah banyaknya anggota kelompok (Latane.,
dalam Noviaty, 2018). Semakin banyaknya anggota kelompok, maka akan
semakin banyak individu yang melakukan social loafing. Penyebab lain dari
social loafing ialah apabila hasil kerja pelaku di kelompok tersebut tidak

dievaluasi dengan anggota kelompok lain maupun pemberi tugas (Harkins dan



Szymanski., dalam Purba, 2016). Sedangkan social loafing juga dipengaruhi
oleh kelekatan antara anggota kelompok atau noncohesiveness group (Karau
dan Williams., dalam Krisnasari, 2016). Bila seseorang tidak suka dengan
anggota kelompok lain maka orang tersebut lebih rentan melakukan social
loafing. Faktor lain dari social loafing ialah tingkat kepercayaan diri seseorang
(Mukti, 2013). Selain itu menurut penelitian dillakukan oleh Earley (dalam
Sarwono, 2005), orang yang individualis juga salah satu penyebab dari Social

loafing.

Dilihat dari banyaknya faktor yang menyebabkan terjadinya social
loafing, peneliti berasumsi bahwa mahasiswa pemakai cadar juga rentan
melakukan social loafing. hal ini disebabkan oleh kurang percaya diri
mahasiswa bercadar karena banyaknya anggapan negatif dari mahasiswa
umumnya. Selain itu, adanya stigma yang telah melekat pada kalangan
mahasiswa dan kurangnya kelekatan anggota kelompok lain juga

menyebabkan perilaku social loafing ini.

Jarak adalah konsep yang dipengaruhi jarak fisik (nyata) dan jarak
psikologis (yang dipersepsikan) diantara individu yang saling berhubungan.
Semakin anggota kelompok terisolasi, partisipasi dan kontribusinya pada
setiap kegiatan kelompok menurun (Williams dkk, dalam Chidambaram &
Tung, 2005). Dalam hal ini Immediacy gap berarti jarak yang meningkat
antara anggota kelompok dan pekerjaannya dan antar anggota kelompok itu

sendiri.



Social loafing terjadi dikarenakan seseorang merasa dikucilkan oleh
anggota kelompok lain. Hal ini terjadi dikarenakan beberapa hal seperti rasa
tidak suka atau tidak akrab sehingga menimbulkan jarak antar anggota
kelompok. Semakin jauh seseorang dengan kelompoknya maka akan semakin

jauh pula dengan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Selain social loafing yang sering terjadi di kelompok, ada juga self
efficacy yang merupakan lawan dari social loafing. Self efficacy ialah
keyakinan individu pada kemampuannya dalam melaksanakan serta
mengorganisasikan kemampuan yang dibutuhkan dalam mencapai sebuah
hasil yang ditentukan sebelumnya (Bandura, dalam Purba 2016). Meskipun
dinilai oleh sebagian msyarakat, Fenomena yang ada pada mahasiswa
bercadar atas apa yang dilakukan pada dirinya memiliki keyakinan kuat dalam
berkaitan dasar dasar di agama nya untuk tetap menjaga aurat salah satu
bentuk dampaki positif yang ada mahasiswa bercadar ketika individu merasa
pemakaian cadar sebagai kontrol diri agar tidak berperlaku menyimpang dari
ajaran agama lIslam. Selain itu, cadar bagi perempuan muslim penggunanya
dianggap sebagai suatu simbol yang dapat digunakan sebagai bentuk untuk
menjalankan salah satu perintah agama Islam. Kemudian, cadar dianggap
sebagai simbol yang mencerminkan sebagai salah satu wanita shalehah yang

mampu memelihara kehormatannya (Fitriyah, 2018).

Secara individu ketika mahasiswa bercadar ini ditolak di relasi sosial
yang ada di sekitar mahasiswa bercadar ini memiliki cara lain agar mereka

tetap mampu berhubungan baik secara personal di akademisi maupun sosial



dengan mensiasati penggunaan masker hal ini seperti diungkapkan pada
penelitian yang dilakukan Kurnia dan Syafig (2019) yang menyatakan
penggunaan masker sebagai bentuk inisiatif pada individu mahasiswa bercadar
agar mampu diterima dan mengurangi stigma yang yang melekat di tengah
relasi sosial nya seperti hal lainnya yang dilakukan sebagai upaya untuk turut
aktif berhubungan sosial yaitu berbaur dengan masyarakat serta
berkomunikasi dengan teman perkuliahan. namun tetap pada keyakinan
agamanya yang menutup aurat. Hal ini seperti yang dikatakan oleh santrock
(2007) bahwa Efikasi Diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya

dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan.

Seseorang yang individualis ialah orang yang memiliki tingkat self
efficacy tinggi (Ames, 1992). Hal ini dikarenakan tingginya keingintahuan
dalam cara belajar dan juga akan lebih bersemangat dalam mencapai hasil
yang diinginkan. Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat kolektivitas yang
tinggi merupakan orang yang memiliki tingkat self efficacy yang rendah.
Sebuah studi meta analisis dalam skala besar terkait self-efficacy dalam bidang
akademik mengindikasikan bahwa self-efficacy yang lebih spesifik akan
menunjukkan keakuratan dalam memprediksi pencapaian dalam obyek ini
tertuju pada akademik individu dibandingkan dengan self-efficacy secara
umum (Multon, Brown, & Lent, dalam Zajacova, dkk, 2005) dalam obyek

tersebut maka adanya variabel yang bernama self efficacy academic.

Self efficacy academic pada seseorang dibagi dalam tiga kategori. Satu

diantaranya ialah strength yang berarti bahwa individu yang memiliki self



efficacy akan lebih senang dalam mengerjakan tugas karena senang dengan
sebuah tantangan. Selain itu mereka juga memiliki kemauan yang besar dalam
mengerjakan tugas walaupun rintangan yang dihadapi akan susah. Hal ini
berarti orang yang memiliki self efficacy academic yang tinggi cenderung

memiliki tingkat social loafing yang rendah bahkan tidak ada.

Seseorang dengan tingkat self efficacy academic tinggi akan memiliki
kinerja yang lebih baik dalam mengerjakan sebuah tugas secara berkelompok
ketimbang secara individual. Sebaliknya, individu dengan self efficacy
academic yang rendah akan memiliki performa yang lebih rendah saat

mengerjakan tugas secara berkelompok (Lawrence, 1992).

Social loafing dan self efficacy academic adalah dua hal berlawanan
yang biasa terjadi dikalangan mahasiswa saat mengerjakan tugas secara
berkelompok. Hal ini dikarenakan pada tahap perkembangan fase kehidupan
individu memiliki efikasi diri yang tinggi ketika berada pada fase dewasa.
Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat berlangsung
selama masa kehidupan. Individu yang lebih dewasa cenderung memiliki
rentang waktu dan pengalaman yang lebih banyak dalam menghadapi sesuatu
yang terjadi jika dibandingkan dengan yang lebih remaja (Bandura, 1997).
Dalam hal ini apakah benar bahwa mahasiswa yang memakai cadar memiliki
self-efficacy academic yang rendah dan saling berkaitan dengan social loafing
ketika mereka mencoba masuk di area perkuliahan dengan sistem

pembelajaran secara kelompok. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui
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hubungan self efficacy academic dan social loafing pada mahasiswa bercadar

di perguruan tinggi Surabaya.

. Rumusan Masalah

Dengan demikian dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian
ini “apakah terdapat hubungan antara self efficacy academic dan social loafing
pada mahasiswa perempaun bercadar di perguruan tinggi umum Surabaya?”
. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai hubungan antara self efficacy dan social loafing
pernah dilakukan oleh beberapa orang diantaranya adalah Anastasia (2016)
dengan hasil penelitian menujukkan bahwa adanya hubungan antara social
loafing dengan self-efficacy pada mahasiswa. Self-efficacy ini mengacu pada
keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam mengorganisasikan dan
melaksanakan performa yang dibutuhkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa social loafing dan self-efficacy memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.365 dan p = 0.000.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita yang berjudul
“PERAN JENDER DAN SOCIAL LOAFING TENDENCY TERHADAP
PRESTASI AKADEMIK DALAM KONTEKS PEMBELAJARAN
KOOPERATIF” ini menguji pengaruh gender dan kecenderungan social
loafing (SLT) pada siswa prestasi akademik, dalam konteks pembelajaran
kooperatif. Kami melakukan penelitian pada siswa dari dua universitas di
Medan, Sumatera Utara (Universitas Sumatera Utara dan Universitas Area

Medan). Itu dua universitas dipilih atas dasar bahwa keduanya sangat
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bergantung pada pendekatan pembelajaran kooperatif sebagai instruksi
pengajaran pada banyak mata pelajaran studi. Hasil penelitian
mengkonfirmasi dua dari tiga yang diusulkan hipotesis. Pertama, SLT
dikaitkan dengan prestasi akademik yang rendah (Hipotesis 1). Kedua,
perempuan siswa cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik
daripada siswa laki-laki (Hipotesis 2). Namun, analisis mediasi tidak
mendukung gagasan bahwa SLT memediasi hubungan gender dan akademik
prestasi (Hipotesis 3). Diskusi menjelaskan beberapa cara untuk mengurangi

perilaku bermalas-malasan sosial, khusus di kalangan siswa laki-laki.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Putu dan Made (2018) ini
merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kuantitas,
kemampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme anggota
kelompok terhadap Social loafing pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan menggunakan simple random sampling.
Sebanyak 139 mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Dokter dan limu
Keperawatan yang menjadi responden dalam penelitian ini. Alat ukur yang
digunakan adalah Skala Social loafing dengan reliabilitas 0.918, Skala
Komunikasi Interpersonal dengan reliabilitas 0.914, dan Skala Altruisme
dengan reliabilitas 0.850. Hasil uji regresi berganda menunjukkan R=0.440
dan adjusted R square sebesar 0.176. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kuantitas, kemampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme
anggota kelompok memiliki hubungan yang positif terhadap Social loafing

dan memberikan pengaruh sebesar 17.6% terhadap Social loafing.
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Berdasarkan  hal tersebut, mahasiswa sangat disarankan  untuk
mempertahankan hubungan dengan sesama anggota kelompok melalui
komunikasi interpersonal dan perilaku altruisme terutama saat melakukan
diskusi kelompok, serta mempertahankan keaktifan dalam proses diskusi
kelompok, karena diskusi kelompok merupakan salah satu media yang dapat
mengasah kemampuan interpersonal dan mempertajam clinical/soft skill
mahasiswa.

Hasil penelitian dari Eclisia dan Tjahjo (2017) yang bertujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
mengunakan teknik purposive sampling dengan karakteristik sampel berada
dalam sebuah kelompok pada matakuliah psikologi dan kearifan lokal dan
jumlah partisipan sebanyak 167 mahasiswa. Metode pengumpulan data pada
variabel kohesivitas menggunakan skala kohesivitas dan variabel kemalasan
sosial menggunakan skala kemalasan sosial. Teknik analisa data
menggunakan Spearman rho. Hasil yang diperoleh adalah r = - 0,644 dengan
sig. = 0.00 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan antara
kohesivitas dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Satya Wacana.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hardyanti (2014) dengan
menujukkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
social loafing pada tugas akademik mahasiswa Fakultas limu Keolahragaan

Universitas Negeri Makassar. Hal tersebut berdasarkan hasil uji hipotesis
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menunjukkan bahwa nilai R = -0,585 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p = 0,000). Nilai koefisien determinas (Rsquare) sebesar 0,343. selain itu juga
ada beberapa penelitian yang membahans tentang self efficacy.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Ratna (2018). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri akademik pada mahasiswa rantau dari Indonesia Bagian
Timur di Semarang. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan positif
dan signifikan antara efikasi diri akademik dengan penyesuaian diri akademik
pada mahasiswa rantau Indonesia bagian Timur di Semarang. Populasi
penelitian adalah 180 mahasiswa rantau asal Papua, Nusa Tenggara Timur,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Maluku Utara. Subjek Penelitian
berjumlah 124 mahasiswa yang diperoleh dengan teknik proportional random
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Efikasi Diri Akademik (38
aitem, o = 0,936) dan Penyesuaian Diri Akademik (27 aitem, o = 0,865). Data
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil analisis
menunjukkan nilai (rxy) = 0,713 dengan p=0,000 (p<0,05), artinya terdapat
hubungan positif dan signifikan antara variabel efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri akademik. Efikasi diri akademik memberikan sumbangan
efektif sebesar 50,8% terhadap penyesuaian diri akademik pada penelitian ini.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisa (2013). Penelitian ini
membahas tentang hubungan antara self-efficacy akademik dan konsep diri
akademik dengan prestasi akademik. Rancangan penelitiannya adalah

deskriptif korelasional, dengan sample penelitian 361 anak. Analisis statistik
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dengan metoda komputer program SPSS (Statistical Package for Social
Science) versi 17.0 for windows untuk mengetahui karakteristik responden,
dan analisis regresi antara 2 variabel bebas (self-efficacy akademik dan konsep
diri akademik) dan varibel terikat (prestasi akademik) menghasilkan model
regresi 1 2y = 2,399 + 0,010x — 0,008x . Hasil penelitian menunjukkan hanya
variabel Self-Efficacy (SE) berperan secara positif terhadap prestasi akademik.
Hal ini ditunjang oleh nilai t-statistik lebih besar dari 1,645 untuk nilai p <
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel terikat (prestasi akademik)
dapat diprediksi dengan self-efficacy akademik.

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya ialah hubungan antara self
efficacy dengan social loafing adalah berbanding terbalik. Semakin tinggi
tingkat self efficacy maka akan semakin rendah tingkat social loafing bahkan
mungkin tidak ada begitu juga sebaliknya. Beberapa penyebabnya ialah
karena kurang percaya dirinya seseorang dikarenakan lingkungan yang
akhirnya menyebabkan terjadinya social loafing. dengan begitu dukungan dari
orang disekitarnya yang dapat membuat pelaku social loafing lebih percaya
diri yang akhirnya meningkatkan tingkat self efficacy individu tersebut.
Penelitian mengenai Self Efficacy Academic dengan Social Loafing pada
mahasiswa pemakai cadar sejauh pengetahuan peneliti belum pernah

dilakukan sampai saat ini.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara self efficacy dan social loafing pada mahasiswa bercadar di perguruan
tinggi umum Surabaya
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan pada bidang psikologi khususnya mengenai self efficacy
academic serta social loafing.
b. Menjadi rujukan serta referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai
self efficacy academic dan juga social loafing.
2. Manfaat .Praktis
a. Bagi partisipan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para mahasiswa
khususnya yang mengenakan cadar untuk dapat mengetahui hubungan
self efficacy academic serta social loafing agar tetap semangat dalam
mengerjakan tugas kelompok. Selain itu juga memberikan pengertian
pada mahasiswa umumnya agar tidak selalu memberikan penilaian
negatif pada mahasiswa pemakai cadar dan tetap memberikan
kesempatan pada mahasiswa pemakai cadar untuk tetap mengikuti

kegiatan berkelompok secara maksimal dan seperti pada umunya.
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F. Sistematika Pembahasan

Laporan hasil penelitian dalam rangka memenuhi tugas akhir mahasiswa
(Skripsi) ini disusun dalam 5 BAB pembahasan :

Pada BAB Pertama dijelaskan mengenai masalah yang melatarbelakangi
penelitian yang kemudian memunculkan sebuah rumusan masalah, tujuan
penelitian manfaat penelitian, keaslian penelitian, dan sistematika susunan
pembahasan dalam laporan penelitian.

Pada BAB Kedua dijelaskan mengenai teori-teori yang menjadi kajian
dalam penelitian ini. Teori yang dikaji adalah teori terkait Social Loafing
sebagai variabel terikat dan teori terkait Self Efficacy Academic sebagai
variabel bebas. Kedua teori tersebut juga dijelaskan keterkaitannya, yang
kemudian tersusun kerangka teoritik penelitian sehingga memunculkan sebuah
hipotesis penelitian.

Pada BAB Ketiga dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini. Metodologi tersebut meliputi rancangan
penelitian, variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, subyek
penelitian yang mencakup populasi beserta teknik menentukan jumlah sampel
penelitian, instrumen penelitian beserta validitas-reliabilitasnya, dan teknik
analisis data hasil penelitian.

Pada BAB Keempat dijelaskan mengenai hasil penelitian, dan analisis uji
hipotesis sekaligus pembahasannya. Hasil penelitian dijabarkan secara
keseluruhan, meliputi deskripsi persiapan dan pelaksanaan penelitian, deskripsi

subyek penelitian, dan deskripsi data skor setiap variabel yang didapat dari
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subyek penelitian. Analisis uji hipotesis dipaparkan berdasarkan data statistik,

dan pembahasannya dikaji berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu.
Pada BAB Kelima dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran-saran.

Kesimpulan dimunculkan dari akumulasi hasil penelitian yang dijelaskan

secara inti dan padat untuk menjawab rumusan masalah.

18



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Social Loafing
a. Definisi Social Loafing

Konsep social loafing pertama kali dikemukakan oleh Maximilian
Ringelman pada tahun 1913 ketika melakukan penelitian terhadap
sekelompok orang yang menarik tali, untuk menjelaskan bahwa
banyaknya anggota dari sebuah kelompok mungkin akan berpengaruh
pada performa kinerja individu. Social loafing ialah kecenderungan
seseorang untuk mengurangi usaha yang dilakukan saat sedang
mengerjakan suatu tugas secara berkelompok dibandingkan saat
bekerja secara individu (Karau dan Williams., dalam Baron dan Byrne
2005). Menurut Latane dkk, (dalam Noviaty, 2018), pengertian dari
social loafing ialah penurunan usaha dari seseorang atau individu saat
sedang mengerjakan sebuah tugas secara berkelompok.

Social loafing lebih dikenal sebagai fenomena hilangnya
produktivitas (George, 1992 dalam Liden, Wayne, Jaworski, dan
Bennet, 2003). Ketika terdapat beberapa individu yang bekerja secara
bersama-sama dalam menyelesaikan suatu tugas, kemungkinan yang
terjadi adalah tidak semua anggotanya menggunakan usaha yang sama
(Baron dan Byrne, 2000). Peran individu ketika bekerja dalam
kelompok lebih sedikit jika dibandingkan ketika bekerja secara

individual. Beberapa individu akan bekerja keras, ada yang kurang,
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bahkan ada yang tidak memberikan kontribusi sama sekali sambil
berpura-pura bekerja keras (Hogg dan Vaughan, 2011). Sedangkan
menurut Matsumoto (2008) istilah social loafing dipakai untuk
menggambarkan ~ temuan-temuan  yang  menujukkan  bahwa
produktivitas individual sering menurun bila berada di dalam
kelompok

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan makna dari social
loafing yaitu kecenderungan seseorang yang menurunkan upaya atau
usaha yang dilakukan saat sedang bekerja secara berkelompok
dibandingkan ketika bekerja sendiri.
. Aspek Social Loafing

Dimensi dalam social loafing dibagi menjadi 2 (Latane., dalam
Chidambaram & Tung, 2005). Dimensi social loafing ialah:

a) Immediacy Gap

Social loafing terjadi dikarenakan seseorang merasa

dikucilkan oleh anggota kelompok lain. Hal ini terjadi dikarenakan

beberapa hal seperti rasa tidak suka atau tidak akrab sehingga

menimbulkan jarak antar anggota kelompok. Semakin jauh

seseorang dengan kelompoknya maka akan semakin jauh pula

dengan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Jarak fisik (nyata)

dan jarak psikologis (yang dipersepsikan) diantara individu yang

saling berhubungan.
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Semakin anggota kelompok terisolasi, partisipasi dan
kontribusinya pada kegiatan kelompok menurun (Williams dkk,
dalam Chidambaram & Tung, 2005). Immediacy gap berarti jarak
yang meningkat antara anggota kelompok dan pekerjaannya dan
antar anggota kelompok itu sendiri.

b) Dilution Effect

Semakin besar jumlah individu dalam sebuah kelompok,
semakin menurun motivasi individu untuk berkontribusi pada
usaha kelompok. Hal tersebut terjadi karena individu
mempersepsikan kontribusinya kecil atau sesuatu yang akan
didapatnya tidak berkaitan dengan usaha yang diberikannya
(Kidwell & Bennett, dalam Chidambaram & Tung, 2005), atau
memandang bahwa usaha mereka terlalu kecil untuk membuat
perbedaan dan menarik diri dari kelompok (Frank & Anderson,
dalam Chidambaram & Tung, 2005).

c. Faktor Social Loafing

Penyebab social loafing memiliki beberapa faktor, yaitu:

a) Salah satu penyebab social loafing ialah jenis kelamin
seseorang. Laki-laki lebih rawan melakukan social loafing
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini disebabkan karena
wanita lebih perhatian dengan pemeliharaan koordinasi

kelompok (Kugihara, 1999).
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b)

d)

f)

9)

Tidak dievalusinya hasil kerja seseorang baik oleh pemberi
tugas maupun oleh rekan satu kelompoknya menyebabkan
terjadinya social loafing (Harkins dan Szymanski, 1989).
Menumpangnya seseorang pada hasil kerja orang lain tanpa ikut
berkontribusi dikarenakan seseorang tersebut yakin bahwa yang
memberikan tugas tidak akan menyadari bahwa dirinya tidak
ikut melakukan pekerjaan (Kidwell dan Benner, 1993)

Kurang senangnya seseorang dengan hasil kerja yang dibagi
dengan anggota lain dan tidak dapat merasakan hasilnya secara
pribadi. Dengan hal tersebut seseorang akan memandang tugas
sebagai sesuatu yang harus dikerjakan dengan bergantung
dengan anggota lain (Manz dan Angle, 1986)

Tugas yang tidak jelas arah dan pembagian tugas tiap
anggotanya akan cenderung menyebabkan kemalasan bagi
seseorang untuk mengerjakan tugasnya. Motivasi seseorang
akan berkurang dikarenakan ketidakjelasan tugas tersebut
(George, 1992).

Tingkat tugas yang tidak biasa juga menyebabkan terjadinya
social loafing. seseorang yang biasa mengerjakan tugas mudah
memiliki kemungkinan melakukan social loafing ketika
mendapatkan tugas susah (Harkins dan Petty, 1982).

Seseorang yang individualis lebih sering melakukan social

loafing ketimbang kolektivis. Seseorang individualis akan
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h)

)

k)

memiliki upaya yang lebih bagus disaat mengerjakan tugas
secara individu. Namun sebalik seseorang yang kolektivis akan
memiliki upaya yang lebih bagus disaat mengerjakan tugas
secara kelompok dikarenakan mereka menempatkan tujuan
kelompok sebagai tujuan utama dan mempercayai bahwa usaha
semua anggota sangat penting bagi keberhasilan kelompok
(Early, 1989).

Terlalu banyaknya anggota kelompok juga menyebabkan
terjadinya social loafing. hal ini disebabkan oleh sulitnya
pembagian jatah tugas dan merasa banyak anggota yang lebih
mampu mengerjakan tugas tersebut (Latane dkk., 1979)
Noncohesiveness group atau ketidaklekatan antar anggota
kelompok juga menjadi pengaruh terjadinya social loafing
(Karau dan Williams, 1997).

Ketertarikan atau keakraban dari sesama anggota kelompok
yang buruk juga menjadi faktor terjadinya social loafing
(Mudrack, 1989).

Tidak dievaluasinya hasil kerja oleh pemberi tugas serta sesama
anggota kelompok atau Evaluation Apprehension juga
menyebabkan terjadinya social loafing (Geen, 1991).

Rendahnya tingkat kepercayaan diri seseorang (Mukti, 2013).
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B. Self Efficacy Academic
a. Definisi Self Efficacy

Bandura adalah tokoh yang memperkenalakan istilah efikasi diri
(self efficacy). la mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah kemampuan
individu mengenai dirinya dalam melakuakan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sementara Baron dan Byrne
(1991) mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi individu mengenai
kemampuan dan komptensi yang dimiliki untuk melakukan suatu
tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan

Menurut Feist dan Feist (dalam Hussein Fattah, 2017) mengatakan
bahwa keyakinan diri atau self efficacy sebagai dasar perwakilan
manusia. Yang pada dasarnya orang orang percaya bahwa dirinya
dapat melakukan sesuatu yang memiliki potensi untuk mengubah yang
ada pada dirinya atau potensi untuk mengubah kejadian kejadian di
lingkungannya. Untuk definisi yang lebih luas untuk perilaku di dalam
organisasi atau kelompok menurut Stajkovic dan Luthans (dalam
Hussein Fattah, 2017) berpendapat bahwa efikasi diri mengacu pada
keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk memobilisasi
motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar
berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Dalam hal ini
konteks yang disajikan mengenai hubungan efikasi pada organisasi

atau kelompok.

24



Dari beberapa definisi tersebut maka self efficacy dapat diartikan
sebagai pandangan, penilaian, serta perasaan seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengorganisasi dan melakukan sebuah
tindakan saat proses menyelesaikan sebuah tugas atau mencapai
sebuah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

b. Ciri-Ciri Self efficacy

Seseorang dengan self efficacy yang tinggi ialah saat dimana
dia merasa yakin akan dapat menangani dengan baik situasi yang
dihadapinya saat itu, tekun dalam mengerjakan sebuah tugas, memiliki
motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan sebuah tugas yang sulit,
percaya pada kemampuan, menganggap sesuatu yang sulit sebagai
sebuah tantangan, memiliki sebuah tujuan yang pasti serta terus
meningkatkan komitmen terhadap sesuatu yang dikerjakan, terus
berusaha mencapai sebuah tujuan, serta mudah bangkit ketika
menghadapi sebuah kegagalan (Bandura, dalam Purba 2016).

Sedangkan individu dengan tingkat self efficacy yang rendah
memiliki ciri-ciri seperti merasa selalu tidak berdaya, cepat putus asa,
selalu menghindari kegiatan yang menantang, apatis, mudah gugup
dan cemas, cenderung memikirkan konsekuensi dari sebuah kegagalan,
tidak memiliki komitmen apabila mengerjakan sesuatu, serta susah

bangkit dari kegagalan.
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c. Sumber Self Efficacy
Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri dapat diperoleh,
dipelajari, dan dikembangkan dari empat sumber informasi. Pada
dasarnya, keempat sumber tersebut adalah stimulasi atau kejadian yang
dapat memberikan inspirasi atau pembangkit positif untuk berusaha
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi.Adapun sumber-
sumber efikasi diri tersebut adalah:

a) Enactive mastery experiences adalah penguasaan suatu
keahlian atau keampuan oleh seorang individu. Penguasaan
suatu keahlian dengan baik dan berulang-ulang merupakan
dasar yang penting bagi terbentuknya Self Efficacy. Enactive
mastery experiences adalah sumber informasi Efficacy yang
paling berpengaruh. Enactive mastery experiences memberikan
bukti autentik apakah suatu dapat diterima sebagai kesuksesan.
Kesuksesan membangun Efficacy seseorang, dan kegagalan
merusak Efficacy tersebut. Jika seseorang berpengalaman
sukses dengan mudah, mereka cenderung mengharapkan hasil
yang cepat dan mudah putus asa karena kegagalan. Naik turun
Efficacy dalam mengatasi hambatan memerlukan pengalaman
dan usaha yang tekun. Kesulitan yang sering dialami individu
adalah belajar bagaimana mengembalikan kegagalan dalam
kesuksesan, dengan cara mengasah kemampuan dengan latihan

mengontrol suatu peristiwa. Setelah individu percaya bahwa
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b)

mereka mempunyai apa yang membuat mereka sukses mereka
gigih menghadapi kesengsaraan dan secara cepat membalikan
kesengsaraan tersebut. Membangun Efficacy melalui Enactive
mastery experiences tidak hanya dengan perilaku tetapi juga
termasuk kognitif dan Self Regulatory untuk menghasilkan dan
menjalankan pengaturan perubahan kehidupan secara efektif.

Vicarious experiences adalah pembelajaran secara tidak
langsung melalui pengamatan orang lain. Jika individu melihat
orang disekitar mereka mencapai keberhasilan, Self Efficacy
yang dimiliki individu akan meningkat. Individu yang melihat
orang lain sukses akan meyakinkan diri mereka untuk
meningkatkan kemampuan. Mengamati orang lain yang
mempunyai kemampuan yang sama gagal meskipun telah
berusaha keras membuat mereka menilai lebih rendah
kemampuan yang mereka miliki dan merusak usaha yang telah
dilakukan mereka (Brown & Inouye, yang dikutip Bandura).

Verbal persuasion adalah bujukan atau dorongan secara verbal
dari orang lain merupakan cara yang dapat membuat individu
melakukan suatu hal yang lebih baik dari yang biasanya
mereka kerjakan (Crain, yang dikutip Carlos et al.,). Orang-
orang yang dibujuk secara verbal bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk diberikn tugas kemungkinan besar mereka

akan berusaha lebih keras dan mempertahankan keyakinan
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tersebut daripada jika mereka menyembunyikan keraguan-
raguan dan terlalu lama merenungi kekurangannya Kketika
kesulitan datang.

d) Psycological and emotional state. Keadaan psikologis dan
emosional seseorang bisa mempengaruhi Self Efficacy individu.
Penilaian kemampuan individu sebagian dipercayakan
padainformsi somatic yang disampaikan oleh kondisi fisiologis
dan emosional. Keadaan emosi juga mempengaruhi tingkat Self
Efficacy seseorang. Individu dalam keadaan emosional positif
akan melihat dirinya dan hal-hal lain secara lebih positif.
Individu dalam keadaan emosional negatif akan melihat segala
hal secara pesimis.

d. Definisi Self Efficacy Academic

Self Efficacy Academic disebut juga sebagai efikasi diri akademik.
Baron dan Byrne (2004) membagi efikasi diri kedalam tiga jenis yaitu
efikasi diri sosial, efikasi pengaturan diri, dan efikasi diri akademik.
Self efficacy academic yang didefinisikan oleh Baron dan Byrne
(2005) adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengerjakan tugas, untuk mengatur aktivitas belajarnya sendiri, untuk
mewujudkan harapan akademik baik harapan akademik dari diri
sendiri maupun dari orang lain. Efikasi diri akademik diartikan sebagai
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya untuk melaksanakan

dan mengorganisasikan suatu kegiatan tertentu dengan baik.
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Self-efficacy dalam setting akademik atau self-efficacy academic
adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan atau
kompetensinya untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan
mengatasi tantangan akademik (Bandura dalam Dwitantyanov,dkk
2010). Menurut Zajacova, dkk (2005) self efficacy academic
merupakan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas-tugas akademik seperti mempersiapkan diri untuk
ujian dan menyusun makalah.

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri akademik yang baik akan
lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan akademik dan merasa
yakin bahwa individu mampu sukses menjalaninya. Selain itu individu
juga akan berani dalam menetapkan target pencapaian yang tinggi.
Efikasi diri akademik mengacu pada pertimbangan seberapa besar
keyakinan seseorang tentang kemampuannya melalukan sejumlah
aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas.
Efikasi diri akademik merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan
atas kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan
pada hasil yang akan dicapai kegiatan belajar.

Efikasi akademik pada mahasiswa akan mempengaruhi pemilihan
aktivitas, tujuan, dan usaha serta persistensi individu dalam aktivitas-

aktivitas kelas (Bandura Schunk & Pajares, dalam Ormrod 2008).
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Secara definisi maka dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy
Academic merupakan keyakinan seseorang mampu mengarahkan
motivasinya, mengerahkan kemampuan kognisi, dan mengambil
tindakan yang dibutuhkan dalam mengerjakan tugas, meraih tujuan,
dan mengatasi tantangan akademik.

e. Aspek Aspek Dalam Self Efficacy Academic

Bandura (1995) mengemukakan ada tiga dimensi dalam efikasi diri
akademik, yaitu (Level) tingkat kesulitan tugas, (Generality) kemantapan
keyakinan, dan tingkat kekuatan (Strength). Berikut dimensi efikasi diri
akademik:

a) (Level) tingkat kesulitan tugas

level mengacu pada tingkat variasi di berbagai tingkat tugas,
variasi tingkatan tugas tersebut ada yang digolongkan pada tugas yang
sederhana, cukup sulit dan tugas yang sulit. Seseorang juga akan melihat
batas kemampuannya untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan
pada masing-masing tingkat tersebut. Seseorang akan cenderung untuk
memilih perilaku yang mampu dilakukannya dan menghindari perilaku

yang di luar batas kemampuannya.

b) (Generality) kemantapan keyakinan

Generality berkaitan kemantapan keyakinan individu pada seluruh
kegiatan maupun tugas yang berbeda-beda. Dalam kata lain seseorang
yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung dapat menguasai

beberapa bidang, sebaliknya seseorang yang memiliki keyakinan diri yang
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rendah hanya menguasai sedikit bidang dalam hal mengerjakan tugas-

tugasnya.

c) (Strength) tingkat kekuatan

Strength berkaitan tingkat kekuatan keberhasilan yang dirasakan
dan diukur dengan derajat kepastian bahwa seseorang dapat melakukan
tugas-tugas yang diberikan, lebih sederhana dimensi ini berkaitan dengan
kekuatan seseorang dalam menghadapi tugas-tugasnya. Individu dengan
keyakinan diri rendah akan mudah dipengaruhi oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mengenakan seperti penolakan tugas, sebaliknya
individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih berusaha dan
tekun dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Semakin kuat rasa ingin
berhasil maka semakin besar ketekunan dalam menghadapi suatu

keberhasilan yang diinginkan.

. Hubungan Antara Self Efficacy Academic dengan Social Loafing

Self efficacy academic dan social loafing pada tahap ini berkaitan
erat dengan kegiatan kelompok khususnya tugas dalam sebuah kelompok
bagi para mahasiswa dan hal itu juga tidak terlepas bagi mahasiswa
bercadar. Mahasiswa seringkali terlibat dalam kegiatan tugas kelompok.
Diharapkan dari kegiatan berkelompok tersebut hasil tugas akan menjadi
lebih mendalam dan sempurna dikarenakan hasil pemikiran dari beberapa
orang. Selain itu juga diharapkan mahasiswa dapat bekerjasama dan

berinteraksi dengan sesama anggota kelompok lain dan juga dengan
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lingkungan sekitarnya serta dapat melatih mahasiswa untuk dapat
mengambil keputusan secara lebih baik, bersikap toleransi dan menghargai

sesama mahasiswa lainnya.

Menurut Latane dkk. (1979) seseorang akan lebih mudah
memenuhi tujuan untuk menyelesaikan tugas individunya apabila
dikerjakan secara berkelompok. Namun pemberian tugas secara
berkelompok juga memiliki kelemahan yang sering dialami oleh
anggotanya. Sebuah kelompok sering terjadi seseornag anggota yang tidak
turut aktif berpartisipasi ketika proses pengerjaan sebuah tugas.
Pengurangan upaya tersebut merupakan kejadian yang dinamakan social
loafing, yaitu kecenderungan seseorang yang mengurangi usaha yang
dilakukannya ketika bekerja secara berkelompok dibandingkan ketika
bekerja secara individu (Karau dan Williams, 1993). Social Loafing
memberikan dampak besar yang bersifat merugikan terhadap kinerja

sebuah kelompok.

Pada kenyataannya banyak mahasiswa yang melakukan social
loafing dengan berbagai faktor penyebabnya. Salah satu penyebab yang
sering dijumpai di Indonesia ialah rasa tidak suka anggota kelompok lain
terhadap salah satu anggotanya sehingga kohesivitas di dalam kelompok
itu rendah. Kohesivitas merupakan hal yang penting bagi kelompok karena
kohesivitas dapat menjadi sebuah alat pemersatu anggota kelompok agar
dapat terbentuk sebuah kelompok yang efektif yang dapat menghasilkan

yang baik ( Eclisia dan Tjahjo, 2017).
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Social loafing sering terjadi kepada seseorang yang memiliki sifat
individualis (Santa, 2014). Namun bagi seseorang Yyang memilih
berkontribusi terhadap hasil kerja sebuah kelompok biasa disebut self
efficacy. Mereka akan lebih mengutamakan hasil kerjanya terhadap sebuah
kelompok. Menurut Bandura (1997) self efficacy mengacu kepada
keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan performa yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan sebuah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Self-efficacy dalam setting akademik atau self-efficacy akademik
adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan atau
kompetensinya untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi
tantangan akademik (Bandura dalam Dwitantyanov,dkk 2010). Self
efficacy academic merupakan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
mereka dalam melaksanakan tugas-tugas akademik seperti mempersiapkan
diri untuk ujian dan menyusun makalah. Semakin tinggi self-efficacy
academic, maka semakin tinggi prestasi akademik seseorang (Ferla,
Valcke, & Cai, 2007). Individu yang menganggap tingkat self-efficacy
academic cukup tinggi akan berusaha lebih keras, berprestasi lebih
banyak, dan lebih gigih dalam menjalankan tugas dengan menggunakan
keterampilan yang dimiliki daripada yang menganggap self-efficacy

akademiknya rendah.

Dalam hal ini berbeda dengan pelaku social loafing yang

cenderung menarik diri dari kegiata kelompok, individu yang memiliki self
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efficacy academic membuat mahasiswa tersebut tetap bersemangat
walaupun anggota lain memiliki pandangan negatif terhadapnya. Mereka
akan tetap berkontribusi penuh terhadap tugas yang dikerjakannya
bersama anggota kelompok lain dikarenakan besarnya motivasi yang

dimiliki dan bersaing dengan yang lain.

. Kerangka Teoritik

Tiap individu memiliki tingkatan self efficacy yang berbeda-beda.
Ada orang yang sangat yakin dengan kemampuannya dikarenakan
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi namun ada juga sebaliknya
seseorang dengan tingkat self efficacy yang rendah yang menilai dirinya
kurang memiliki kemampuan yang gigih jika dihadapkan tugas maupun

kelompok yang baru.

Sifat lain yang memiliki makna berlawanan dari self efficacy ialah
social loafing. Social loafing ialah kecenderungan seseorang untuk
mengurangi usaha yang dilakukan saat sedang mengerjakan suatu tugas
secara berkelompok dibandingkan saat bekerja secara individu (Noviaty,
2018). Hal ini sangat berkaitan dengan hasil dari kinerja didalam
kelompok, individu yang melakukan social loafing kerap kali hanya
menumpang atau biasa disebut free ride. Pelaku social loafing kerap kali
mendapatkan hasil yang sama di dalam kelompok tersebut namun dengan

usaha yang tidak seimbang.
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Self efficacy academic merupakan keyakinan seseorang atas
kemampuan yang dia miliki dalam mengorganisasi dan melaksanakan
kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang ditargetkan
sebelumnya. sehingga individu yang tergolong memiliki self efficacy
academic yang tinggi akan tetap terus semangat dalam mengerjakan tugas
bagaimanapun rintangannya. Bahkan semakin sulit rintangannya maka
akan semakin semangat ia mengerjakan. Hal itu juga berlaku pada saat
kegiatan berkelompok. Seseorang dengan self efficacy academic yang
tinggi akan merasa tertantang untuk bersaing dan menyaring ilmu
sebanyak mungkin dari anggota kelompok lainnya. Self efficacy academic
sangat berpengaruh bagi kehidupan mahasiswa di perkuliahan saat ini
dikarenakan akan mempengaruhi banyaknya ilmu dan pengetahuan yang

didapat.

Jika seseorang memiliki sifat self efficacy academic maka dia akan
bersungguh-sungguh  ketika sedang mengerjakan tugas secara
berkelompok, namun sebaliknya apabila seseorang memiliki sifat social
loafing maka Individu tersebut lebih mengandalkan anggota kelompok lain
saat sedang bekerja namun tetap mendapatkan hasil yang sama dengan

yang lainnya.

Buruknya pandangan masyarakat pada orang yang mengenakan
cadar terutama di kalangan mahasiswa yang membuat mahasiswa
cenderung menarik diri dan memberikan sebuah jarak kepada lawan sosial

nya. Ketika ada jarak ini akan menimbulkan permasalahan baru berupa
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pengurangan aktivitas dalam kontak sosial kelompok keadaan ini juga
akan berpengaruh pada interaksi sosialnya di kelompok yang sangat
berpengaruh pada kinerja yang rendah dan hasil yang di dapatkan didalam

kelompok tersebut sama.

Individu dengan self-efficacy academic yang tinggi memiliki
gambaran diri yang percaya diri dan penuh dengan keyakinan yang kuat,
dapat diandalkan, pekerja keras, jujur serta motivasi yang tinggi.
Sebaliknya, individu yang memiliki self-efficacy academic rendah adalah
individu yang segan, malu, kurang percaya diri, kurang termotivasi, dan
tidak kompetitif. Individu tersebut percaya bahwa orang lain dapat
melakukan apa yang lebih baik darinya, sehingga. Dengan kata lain, social
loafing memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk muncul pada

individu dengan self-efficacy academic rendah.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Mukti (2013) menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan
diri dengan social loafing. Semakin tinggi kepercayaan diri, maka semakin
rendah social loafing. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, maka
semakin tinggi social loafing. Penelitian Purba (2016) menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan

social loafing.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan negatif antara self efficacy academic dengan social loafing.
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Semakin tinggi tingkat self-efficacy academic, semakin rendah social
loafing. Semakin rendah tingkat self-efficacy academic, maka semakin
tinggi social loafing. Berdasarkan uraian diatas, kerangka teoritis pada

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Self Efficacy Academic Social Loafing
(Variabel “X”) (Variabel “Y™)

Gambar 2.1. Model Konseptual Penelitian

. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2008), hipotesis ialah jawaban atau hasil akhir
sementara atas rumusan masalah yang telah ditentukan dalam penelitian.
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ditentukan diatas, maka
dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan
negatif antara self efficacy academic dengan social loafing pada

mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum Kota Surabaya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, yaitu

metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Selain
itu pengumpulan data diambil dengan menggunakan intrumen penelitian
yang disebar dan dianalisis datanya secara statistik untuk menguji hipotesis
yang sudah ditetapkan di awal (Sugiyono, 2010).

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
korelasional yang menguji teori-teori yang ada dengan meneliti variabel-
variabel yang akan diukur dalam penelitian dengan menggunakan intrumen
penelitian. Variabel dalam penelitian kali ini ada 2, diantaranya ada Self
Efficacy Academic sebagai variabel terikat dan Social Loafing sebagai
variabel bebas. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.

B. ldentifikasi Variabel
Identifikasi  variabel adalah langkah dalam  menetapkan

variabelvariabel yang menjadi tolak ukur dalam penelitian dan menentukan
fungsi dari setiap variabel (Azwar, 2010). Variabel dalam penelitian kali ini

adalah:
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a. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui efek yang ditimbulkan oleh variabel lain. Variabel ini juga yang
bergantung pada variabel bebas, dimana variabel ini merupakan hasil dari
pengaruh variabel bebas (Creswell, 2012). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah Social Loafing

b. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, menyebabkan, atau
memiliki efek pada keberlangsungan variabel yang lainnya (Creswell,
2012). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self Efficacy Academic

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Self Efficacy Academic

Self Efficacy Academic atau efikasi diri akademik adalah keyakinan
dan kesadaran yang terdapat pada diri individu akan kemampuan yang
dimilikinya dalam mengatasi berbagai persoalan yang dialaminya dalam
bidang akademik. Dengan kata lain seseorang yang memiliki efikasi
akademik yang tinggi akan memiliki pikiran yang positif, memiliki motivasi
belajar yang tinggi dan berjuang bila mengalami kesulitan pada bidang
akademik tertentu.

Pengukuran Self Efficacy Academic menggunakan skala adaptasi
yang disusun berdasar pada dimensinya, yaitu level, generality, serta
strenght. Skor dari Self Efficacy Academic dapat dilihat dari masing-
masing subjek yang berupa nilai skala. Skor akhir diperoleh dari

penjumlahan skor dari setiap aspeknya. Semakin tinggi skor yang
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diperoleh maka akan semakin tinggi juga derajat Self Efficacy Academic

yang dimiliki.

b. Social Loafing

Social loafing ialah kecenderungan seseorang dalam upaya

mengurangi energi yang digunakan ketika bekerja secara berkelompok,
berbeda ketika bekerja secara individu. Pengukuran social loafing
menggunakan sebuah skala yang disusun berdasar dengan aspek dilution
effect serta immediacy gap. Nilai akhir social loafing diperoleh dengan
menjumlahkan setiap skor dari setiap aspeknya. Nilai akhir tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat social loafing seseorang. Semakin besar
nilai skalanya maka akan semakin tinggi juga derajat social loafing yang
dimiliki seseorang.

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

Populasi penelitian ialah orang yang menjadi sumber data penelitian.
Pengertian umum dari populasi ialah sekelompok subjek yang akan dikenai
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2001). Kelompok subjek yang akan
dijadikan generalisasi tersebut biasanya terdiri dari beberapa orang yang
memiliki setidaknya satu ciri atau karakteristik yang sama. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini ialah mahasiswa bercadar di Universitas
umum di kota Surabaya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah nonprobability
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode ini
digunakan karena pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu

dan bersifat isidental. Pemberian angket diberikan secara langsung atau
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kebetulan yang dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang sesuai
dengan kriteria. Dan hasil yang didapat ketika pencarian atau turun lapangan
data ini berjumlah 40 orang respoinden.

Dalam pengambilan teknik pengambilan purposive sampling ada
pertimbangan khusus atau kriteria-kriteria yang digunakan untuk mencari
sampel di dalam penelitian antara lain

1. Mahasiswa yang bercadar

2. Mahasiswa Aktif

3. Memakai cadar kurang lebih 6 bulan
4

. Pernah mengikuti kegiatan belajar kelompok

Kriteria ini diberikan agar sampel yang digunakan dalam penelitian ini

langsung tertuju dengan sampel kebutuhan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Alat Ukur

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data yang akan diteliti hasilnya. Untuk memperoleh data yang
tepat maka peneliti harus memilih metode yang sesuai dengan penelitian

tersebut.

Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan
menggunakan skala psikologi yang akan disebar kepada responden. Skala
adalah metode mengumpulkan data yang berisikan pertanyaan-pertanyan

yang harus dijawab (Azwar, 2008).
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Penelitian ini menggunakan skala likert yang telah diadaptasi serta
dimodifikasi dan berisikan pernyataan yang terdiri dari dua pernyataan yaitu
pernyataan favorable yang artinya pernyataan dengan hal-hal positif atau
mendukung dan unfavorable yang artinya pernyataan dengan hal-hal negatif
atau tidak mendukung. Pada skala yang digunakan akan memiliki lima
alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), antara setuju dan

tidak setuju (AST), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Pada penelitian ini terdapat alternatif jawaban sebanyak lima pilihan.
Menurut Azwar (2010) dalam skala psikologi pilihan tengah harus
disediakan karena subjek terkadang merasa diantara jawaban “setuju” dan
“tidak setuju”. Ketika jawaban tengah yang berupa “antara setuju atau tidak
setuju” dihilangkan maka subjek akan cenderung memilih jawaban yang
dirasanya belum sesuai dengan dirinya. Pilihan yang dipilih oleh responden
harus benar-benar merupakan respon yang diyakini oleh individu baik itu

respon negatif maupun respon positif.

2. Skoring

Alternatif jawaban setiap item instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ada lima tingkatan dari yang sangat negatif sampai sangat

positif seperti yang digambarkan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1 Kriteria Skor Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban F UF
SS Sangat Setuju 1 5
S Setuju 2 4
AST Antara Setuju dengan Tidak Setuju 3 3
TS Tidak Setuju 4 2
STS Sangat Tidak Setuju 5 1

Skor yang diperoleh dari hasil skala tersebut akan menunjukkan
pengaruh stres akademik terhadap emotional well being, semakin besar skor
yang diperoleh maka semakin besar pengaruh stres akademik terhadap

emotional well being, begitupun sebaliknya.

F. Instrumen Penelitian
1. Definisi Operasional Self Efficacy Academic

Self Efficacy Academic atau efikasi diri akademik adalah keyakinan
dan kesadaran yang terdapat pada diri individu akan kemampuan yang
dimilikinya dalam mengatasi berbagai persoalan yang dialaminya
dalam bidang akademik. Dengan kata lain seseorang yang memiliki
efikasi akademik yang tinggi akan memiliki pikiran yang positif,
memiliki motivasi belajar yang tinggi dan berjuang bila mengalami
kesulitan pada bidang akademik tertentu.

2. Alat Ukur
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Pengukuran Self Efficacy Academic menggunakan skala adaptasi
yang disusun berdasar pada dimensinya, yaitu level, generality, serta
strenght. Skor dari Self Efficacy Academic dapat dilihat dari masing-
masing subjek yang berupa nilai skala. Skor akhir diperoleh dari
penjumlahan skor dari setiap aspeknya. Semakin tinggi skor yang
diperoleh maka akan semakin tinggi juga derajat Self Efficacy
Academic yang dimiliki.

Tabel 3.2 Blue Print Alat Ukur Self Efficacy Academic

Aspek Favorable Unfavorable Total
Level 6,12, 19 2,8, 15,20, 21, 27, 29 10
Generality 1,5,9, 11, 16, 22, 24, 26 4,18 10
Stength 7,17, 25, 28 3,10, 13, 14, 23, 30 10

3. Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas Data

Validitas adalah indeks yang menunjukkan akurasi instrumen
dalam alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Azwar
(2010) alat ukur dapat dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi

apabila sudah akurat dalam melakukan pengukuran.

Pengujian validitas dalam butir-butir item pada skala yang
digunakan akan diuji dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment Pearson dengan bantuan program SPSS. Berikut hasil uji
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validitas untuk skala Self Efficacy Academic. Untuk menguji validitas
sebuah item, maka digunakan kaidah dimana jika korelasi total item
bernilai diatas dari nilai r product moment dimana penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Subjek dalam penelitian
ini berjumlah 40 orang, tiap item dibandingkan dengan r tabel (N-2)
yang diketahui N = 40, jadi df 40-2 = 38, dan hasil r tabel sebesar

0,320. Item dikatakan valid apabila < 0,320.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Self Efficacy Academic

Aitem Korelasi Total Item Keterangan
1 448 Valid
2 .686 Valid
3 560 Valid
4 .645 Valid
5 321 Valid
6 459 Valid
7 457 Valid
8 545 Valid
9 215 Tidak Valid
10 521 Valid
11 475 Valid
12 242 Tidak Valid
13 430 Valid
14 339 Tidak Valid
15 211 Tidak Valid
16 335 Valid
17 337 Valid
18 566 Valid
19 213 Tidak Valid
20 415 Valid
21 582 Valid
22 505 Valid
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23 .590 Valid

24 224 Tidak Valid
25 .386 Valid
26 438 Valid
27 .696 Valid
28 304 Tidak Valid
29 .356 Valid
30 572 Valid

Berdasarkan tabel diatas, maka disimpulkan ada sebanyak 7 item
data yang tidak valid yaitu 9, 12, 14, 15, 19, 24, 28 . maka dari itu 7 item
yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan dalam penghitungan skoring
dan hanya menggunakan 23 jumlah item yang untuk digunakan ke dalam
penghitungan skoring dan uji hipotesis. Untuk mendapatkan hasil yang
baik, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus reliabel.
Oleh karenanya, instrumen yang digunakan harus memiliki reliabilitas

yang baik.

b. Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi internal yaitu teknik

Croanbach’s alpha coefficient.

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan analisis data SPSS.
Koefisien reliabilitas dalam teknik ini berada pada rentang angka 0 sampai
dengan 1. Semakin mendekati angka 1 maka instrumen yang digunakan

akan semakin dikatakan reliabel Sedangkan kaidah yang digunakan adalah
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jika koefisian croanbach’s alpha bernilai diatas dari nilai r product
moment maka instrumen yang digunakan bisa dikatakan reliabel.
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan subjek
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang, sehingga berdasarkan tabel r

product moment, maka nilai r adalah 0,207

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Self Efficacy Academic

Cronbach’s Alpha N of Items

0,894 23

Berdasarkan tabel tersebut, maka koefisiennya bernilai 0.894
sehingga berada diatas nilai r tabel product moment sehingga dikatakan

reliabel dan semakin mendekati angka 1.

1. Definisi Operasional Social Loafing

Social loafing ialah kecenderungan seseorang dalam mengurangi
upaya yang digunakan ketika bekerja secara berkelompok, berbeda
ketika bekerja secara individu. Pengukuran social loafing
menggunakan sebuah skala yang disusun berdasar dengan aspek
dilution effect serta immediacy gap.
2. Alat Ukur

Pengukuran social loafing menggunakan sebuah skala yang di
adaptasi yang disusun berdasar dengan aspek dilution effect serta

immediacy gap. Nilai akhir social loafing diperoleh dengan
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menjumlahkan setiap skor dari setiap aspeknya. Nilai akhir tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat social loafing seseorang. Semakin
besar nilai skalanya maka akan semakin tinggi juga derajat social
loafing yang dimiliki seseorang..

Tabel 3.5 Blue Print Alat Ukur Social Loafing

Aspek Favorable Unfavorable Total
Immediacy Gap 4,5,7,10, 13, 20, 22, 24 8, 15, 17, 19. 12
Dilution Effect 1,3,9, 11,12, 16, 18 2,6,14,21,23 12

3. Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas Data

Validitas adalah indeks yang menunjukkan akurasi instrumen
dalam alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Menurut Azwar
(2010) alat ukur dapat dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi

apabila sudah akurat dalam melakukan pengukuran.

Pengujian validitas dalam butir-butir item pada skala yang
digunakan akan diuji dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan program SPSS. Berikut hasil uji
validitas untuk skala Social Loafing. Untuk menguji validitas sebuah
item, maka digunakan kaidah dimana jika korelasi total item bernilai
diatas dari nilai r product moment dimana penelitian ini menggunakan

tingkat signifikansi sebesar 5%. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
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40 orang, tiap item dibandingkan dengan r tabel (N-2) yang diketahui
N = 40, jadi df 40-2 = 38, dan hasil r tabel sebesar 0,320. Item

dikatakan valid apabila < 0,320..

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Social Loafing

Aitem Korelasi Total Item Keterangan
1 021 Tidak Valid
268 Tidak Valid
3 265 Tidak Valid
4 547 Valid
5 315 Tidak Valid
6 .007 Tidak Valid
7 330 Valid
8 376 Valid
9 416 Valid
10 A77 Valid
11 -.225 Tidak Valid
12 540 Valid
13 530 Valid
14 .388 Valid
15 301 Tidak Valid
16 497 Valid
17 489 Valid
18 745 Valid
19 458 Valid
20 424 Valid
21 405 Valid
22 592 Valid
23 611 Valid
24 530 Valid

Berdasarkan tabel diatas, maka disimpulkan bahwa ada 7 jenis

item yang memiliki nilai korelasi total item dibawah nilai r product
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moment. Sehingga tiga item dalam skala ini tidak bisa digunakan dengan
nomor aitem 1,2,3,5,6,11,15. Ketiga jenis aitem ini dinyatakan telah gugur
karena tidak memenubhi r tabel yang telah diketahui sebesar 0,320. Maka
dari itu item skala ini berjumlah 17 item yang akan digunakan dalam

penghitungan skor dan uji hipotesis karena dianggap telah valid.

b. Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi internal yaitu teknik

Croanbach’s alpha coefficient.

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan analisis data SPSS.
Koefisien reliabilitas dalam teknik ini berada pada rentang angka 0 sampai
dengan 1. Semakin mendekati angka 1 maka instrumen yang digunakan
akan semakin dikatakan reliabel Sedangkan kaidah yang digunakan adalah
jika koefisian croanbach’s alpha bernilai diatas dari nilai r product
moment maka instrumen yang digunakan bisa dikatakan reliabel.
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan subjek
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang, sehingga berdasarkan tabel r

product moment, maka nilai r adalah 0,320.
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Tabel Hasil 3.7 Uji Reliabilitas Social Loafing

Cronbach’s Alpha N of Items

0,858 17

Berdasarkan tabel tersebut, maka koefisiennya bernilai 0.891
sehingga berada diatas nilai r product moment sehingga dikatakan reliabel

dan semakin mendekati angka 1.

G. Analisis Data

Analisis data dilaksanakan ketika semua data penelitian telah
dikumpulkan dari responden yang telah ditentukan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa analisis statistic dengan metode
analisis uji Product Moment. Karl Pearson menyatakan bahwa Product
Moment adalah metode yang dipakai untuk menganalisa korelasi antar
variabel (Muhid, 2012). Metode ini digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk menguji korelasi antara Self Efficacy Academic (variabel
“X”) dan Social loafing (Variabel “Y™). Analisis Product Moment dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for Windows 16.0.

Uji analisa menggunakan teknik Product Moment merupakan salah
satu dari uji statistik parametrik yang bisa dilakukan apabila data yang
telah terkumpul memiliki skor yang normal, dan antar variabel penelitian

memiliki hubungan yang linier. Maka dari itu, sebelum dilakukan uji
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analisa Product Moment, data yang telah dikumpulkan dilakukan uji
prasyarat, yang mencakup uji normalitas dan uji linieritas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas
seluruh skor pada variabel penelitian, dan jika terdapat hal yang
menyimpang. Diketahui sejauh manakah penyimpangan
tersebut. Apabila diketahui signifikansi lebih besar dari 0.05,
maka sebaran skor pada variabel dapat dinyatakan berdistribusi
normal, begitupun sebalikya, jika signifikansi kurang dari 0.05,
maka dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Data varabel penelitian yang telah terkumpul dari
reponden yang bersangkutan diuji normalitas dengan
menggunakan teknik uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS for Windows 16.0. Adapun data yang dihasilkan
dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters® 10000000 .0000000
5.99698029 6.69830495
Most Extreme Differences 084 .038
068 038
-.084 -037
Kolmogorov-Smirnov Z 530

52



Asymp. Sig. (2-tailed) 941

a. Test distribution is Normal.

Tabel diatas diketahui bahwa data variabel Self Efficacy
Academic dan Social loafing mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0.941 > 0.05, sehingga data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal dan memenuhi analisis uji normalitas.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dilakukan pada data penelitian yang
sudah dikumpulkan dari variabel yang saling bersangkutan
untuk dapat mengetahui apakah kedua variabel yang akan di uji
memiliki korelasi (Self Efficacy Academic dan Social Loafing)
memiliki hubungan linier atau tidak linier. Kaidah yang
diberlakukan pada uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi
> 0.05, maka kedua variabel memiliki hubungan yang linier,
dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0.05, maka
hubungan kedua variabel tidak linier.

Adapula hasil uji linieritas yang dilakukan peneliti
menggunakan bantuan program SPSS for Windows 16.0 dapat

dilihat pada table berikut :
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Tabel 3.9 Hasil Uji Linieritas

F Sig.
Social loafing * Between  Kombinasi
Groups 3.046 .020
Self Efficacy Linieritas
Academic 32.189 .000
Penyimpangan 1.880 118

Linieritas

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Social Loafing dan

Self Efficacy Academic memiliki nilai signifikansi sebesar 0.118 > 0.05,

sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan

yang linier. Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah diberlaku pada data

hasil penelitian, diketahui bahwa data penelitian yang telah dikumpulkan

dari sampel penelitian memiliki distribusi normal dan kedua variabel (Self

Efficacy Academic dan Social Loafing) memiliki hubungan yang linier.

Dapat dinyatakan, data yang telah dikumpulkan sudah memenuhi syarat

untuk melakukan uji korelasi product moment.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencari apakah ada hubungan
antara social loafing dengan self efficacy academic pada mahasiswa
bercadar pada Universitas yang ada di Suarabaya. Dengan responden
penelitian mahasiswa bercadar yang ada di perguruan tinggi umum
surabaya.

Pertama yang dilakukan peneliti sebelum menentukkan judul tugas
akhir ini peneliti melakukan riset tentang fenomena dan mencari data
banyak nya mahasiswa bercadar yang ada di setiap kampus surabaya
dengan mengetahui data awal yang digali penelitian terkait hal ini jadi
lebih mudah. Waktu dalam pencarian jumlah subyek mahasiswa bercadar
ini cukup membutuhkan waktu yang lama karena tidak semua kampus
peneliti memiliki akses berupa teman atau informasi terkait mahasiswa
bercadar ini.

Setelah mendapatkan beberapa responden terkait mahasiswa
bercadar ini. Peneliti mencoba untuk menggali informasi sebagat data
awal riset untuk tambahan informasi dari variabel yang terkait dan
fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini. Lalu peneliti akhirnya

mengajukan fenomena dan variabel yang terkait ke dosen pembimbing
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dan akhirnya diujikan pada ujian sidang proposal dengan beberapa
pengubahan yang terkait variabel yang dibahas dan teknik sampel,

Penelitian memperoleh responden sebanyak 40 mahasiswa
bercadar yang didapatkan atas hasil bantuan teman teman peneliti yang
sedang berkuliah di beberapa kampus surabaya. Setelah mendapatkan
jumlah tersebut peneliti membuat alat ukur yang digunakan sesuai
dengan variabel yang ada, dalam hal ini variabel self efficacy academic
dan social loafing. Alat ukur ini terlebih dahulu dilakukan expert
judgement oleh ahli di bidang nya yaitu psikologi. Yang memberikan
expert judgement ini dilakukan langsung oleh dosen pembimbing itu
sendiri.

Setelah alat ukur itu jadi peneliti langsung turun lapangan untuk
mencari data, data ini nanti digunakan untuk penghitungan dan analisis
menggunakan SPSS. Ketika turun lapangan selesai peneliti menjumlah
dan menskoring tiap alat ukur tersebut agar bisa diuji validitas dan
reliabilitas lalu di uji linieritas dan terakhir di uji hipotesis dan terakhir
menyusun laporan

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi subyek

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa bercadar yang
ada di perguruan tinggi umum surabaya. Proses pengumpulan data
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan cara menyebarkan

kuesioner menghasilkan data dari responden yang berjumlah 40
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responden. Pengambilan responden diusahakan semaksimal
mungkin, Karena responden mahasiswa bercadar ini keberadaan dan
jumlah nya belum diketahui secara pasti. Hasil dari turun lapangan
yang ada mendapatkan jumlah 40 mahasiswa yang telah memenuhi
kriteria telah bersedia mengisi kuesioner peneliti. Sehingga telah
terkumpul data terkait variabel penelitian dari responden berjumlah
40 mahasiswa bercadar. Dengan karakteristik subyek meliputi, usia,

universitas, angkatan. Berikut penjelasan lebih lanjutnya :

a. Deskripsi Subyek Berdasarkan Usia

Mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum surabaya
yang menjadi responden penelitian ini mencakup beberapa usia
yang terdata di dalam penelitian ini dan dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.1 Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Usia

NO Usia Jumlah Persentase
1 18 Tahun 2 5 %
2 19 Tahun 4 10 %
3 20 Tahun 9 22 0
4 21 Tahun 13 32.5 0%
5 22 Tahun 9 225 0
6 23 Tahun 3 7.5 %

Pada tabel dapat dilihat data deskriptif kedua variabel
dengan Kklasifikasi berdasarkan usia subyek. Hasil data kedua

variabel dalan penelitian ini, yaitu Social Loafing dan Self Efficacy
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Academic diketahui didapatkan dari usia 18 tahun terdapat 2
responden dan persentase yang dihasilkan adalah 5%. Untuk usia
19 tahun terdapat 4 responden dengan persentase 10%. Untuk usia
20 tahun terdapat 9 responden dengan jumlah persentase 22%. Usia
21 tahun terdapat jumlah 13 responden dengan persentase 32,5%.
Untuk usia 22 tahun terdapat 9 responden dengan persentase
22,5%. Dan untuk usia 23 tahun terdapat 3 responden dengan
persentase 7,5% dan total semua responden ini berjumlah 40

mahasiswa

. Deskripsi Subyek Berdasarkan Universitas

Mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum surabaya
yang menjadi responden penelitian ini mencakup beberapa
universitas yang terdata di dalam penelitian ini dan dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Deskripsi Data Subyek Berdasarkan Universitas

NO UNIV Jumlah Persentase
1 UNAIR 6 15.%
2 UNESA 6 15 %
p 3 UPN 9 22.5 %
4 UNTAG 7 175 %
a b5 UNIPA 6 15 %
6 PPNS 3 75%
d 7 UNIV 45 SBY 1 2.5 %
8 POLTEKKES 1 25%
9 UWP 1 25%
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Tabel dapat dilihat data deskriptif kedua variabel dengan
klasifikasi berdasarkan universitas responden. Hasil data kedua
variabel dalan penelitian ini, yaitu Social Loafing dan Self Efficacy
Academic diketahui didapatkan dari universitas airlangga (UNAIR)
terdapat 6 responden dan persentase yang dihasilkan adalah 15 %.
Untuk universitas negeri surabaya (UNESA) terdapat 6 responden
dengan persentase 15 %. Untuk universitas pembangunan nasional
(UPN) terdapat 9 responden dengan jumlah persentase 22,5 %.
Universitas 17 agustus (UNTAG) terdapat jumlah 7 responden
dengan persentase 17.5 %. Untuk universitas PGRI adi buana
(UNIPA) terdapat 6 responden dengan persentase 15 %. Untuk
politeknik perkapalan negeri surabaya (PPNS) terdapat 3
responden dengan persentase 7,5%. Untuk universitas 45 surabaya
(UNIV 45 SBY) terdapat 1 responden dengan persentase 2.5 %.
Untuk politeknik kesehatan kemenkess (POLTEKKES) terdapat 1
responden dengan persetase 2.5 %. Dan untuk universitas wijaya
putra terdapat 1 responden dengan persentase 2.5 %. Keseluruhan

responden mahasiswa bercadar ini berjumlah 40 responden.

Deskripsi Subyek Berdasarkan Angkatan

Mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum surabaya yang
menjadi responden penelitia. Mencakup beberapa angkatan masuk
perkuliahan yang terdata di dalam penelitian ini dan dapat dilihat

pada tabel berikut
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Tabel 4.3 Deskripsi Data Subjek Angkatan

No Angkatan Jumlah Persen
1 2015 9 22.5%
2 2016 19 47.5 %
3 2017 8 20 %
4 2018 4 10 %

Pada tabel dapat dilihat data deskriptif kedua variabel dengan

klasifikasi berdasarkan angkatan tahun masuk responden. Hasil data

kedua variabel dalan penelitian ini, yaitu Social Loafing dan Self

Efficacy Academic diketahui didapatkan dari angkatan 2015 terdapat 9

responden dan persentase yang dihasilkan adalah 22.5 %. Untuk

angkatan 2016 terdapat 19 responden dengan persentase 47.5 %.

Untuk angkatan 2017 terdapat 8 responden dengan jumlah persentase

20 %. Dan untuk angkatan 2018 terdapat jumlah 4 responden dengan

persentase 10 %.
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a. Deskripsi Data Statistik

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Self
efficacy 40 42.00 67.00 109.00 88.7750 9.94469  98.897
academic
Social
. 40 36.00 18.00 54.00 35.1500 7.43364  55.259
loafing

Tabell diatas memaparkan jumlah subjek yang diteliti dari skala
social loafing dengan self efficacy academic adaah 40 mahasiswa.
Untuk social loafing memiliki range 36.00, nilai rata-rata (mean)
sebesar 35,1500 , nilai standar deviasinya yaitu 7,43364. Nilai
tertinggi dalam skala social loafing adalah 54 dan nilai terendahnya

adalah 18 dan variansi yang ada yaitu 55.259.

Dan untuk variabel Self efficacy academic dengan jumlah 40
mahasiswa menghasilkan data deskriptif memiliki range yaitu 42.00,
nilai rata rata yang muncul yaitu 88.750, nilai standar deviasi yaitu
9,944969, untuk nilai tertinggi 109 sedangkan nilai terendah nya yaitu

67 dan variansi yang ada yaitu 98.897

Setelah analisis dekripsi di atas dapat juga kita mengetahui
kategori apakah subjek tersebut memiliki tingkat self efficacy
academic yang sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah atau sangat

rendah, begitu pula kita juga bisa melihat subjek yang memiliki
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tingkat social loafing yang sangat rendah, rendah, cukup, tinggi,

ataupun sangat tinggi dengan menggunakan rumus yaitu :

1. Kategori Sangat Tinggi

Rumus untuk kategori ini yaitu X > Mean + SD, sehingga
diperoleh kategori dalam skala Social Loafing adalah X > 51 +

11,333 = 62,333 dibulatkan yaitu X > 62,

2. Kategori Tinggi

Rumusnya yaitu X > M + % SD, sehingga kategori dalam skala

Social Loafing X > 51 + 5,665 = 56,665 dibulatkan yaitu X > 56

3. Kategori Cukup

Rumusnya yaitu M — % SD < X < M + % SD, sehingga kategori
dalam skala Social Loafing 51 — 5,665 < X <51 + 5,665 = 45,335

< X <56,665 dibulatkan menjadi 45 < X <57,

4. Kategori Rendah

Rumusnya yaitu X < M — 1/2 SD, sehingga kategori dalam skala
Social Loafing X < 51 — 5,665 = 45,335 dibulatkan menjadi X <

45.

5. Kategori Sangat Rendah

Rumusnya yaitu X < M — SD, sehingga kategori skala Social

Loafing X <51 -11,333= 39,657, dibulatkan menjadi X < 40,
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Sedangkan untuk variabel Self Efficacy Academic adalah

sebagai berikut :

1. Kategori Sangat Tinggi

Rumus untuk kategori ini yaitu X > Mean + SD, sehingga
diperoleh kategori dalam skala Self Efficacy Academic adalah X >

69 + 15,333 = 84,333 dibulatkan yaitu X > 84,

2. Kategori Tinggi

Rumus untuk kategori ini yaitu X > M + % SD, sehingga kategori
dalam skala Self Efficacy Academic X > 69 + 7,665 = 76,665

dibulatkan yaitu X > 77

3. Kategori Cukup

Rumus untuk kategori ini yaitu M — % SD < X < M + % SD,
sehingga kategori dalam skala Self Efficacy Academic 69 — 7,665 <
X <69 + 7,665 = 61,335 < X < 76,665 dibulatkan menjadi 61 < X

<76,

4. Kategori Rendah

Rumusnya yaitu X < M — 1/2 SD, sehingga kategori dalam skala
Self Efficacy Academic X < 69 — 7,665 = 61,335 dibulatkan

menjadi X < 61.
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5. Kategori Sangat Rendah

Rumusnya yaitu X < M — SD, sehingga kategori skala Self Efficacy

Academic X < 69 — 15,333 = 54,335 dibulatkan menjadi X < 54

Berikut merupakan deskripsi kategori responden berdasarkan skor
standar yang telah ditentukan untuk masing-masing variabel dalam

penelitian ini.

Tabel 4.5 Kategorisasi dan Interpretasi Social Loafing

Rumus Norma Frekuensi  Persentase Ketrangan
X > Mean + SD X >62 0 0% Sangat Tinggi
X>M+%SD X >56 0 0 % Tinggi

M-%SD<X<M+%

SD 45 < X <57 2 5% Sedang
X<M-1/2 SD X <45 7 17,5 % Rendah
X<M-SD X <40 31 77,5 % Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas pada tingkat social loafing yang berada
dalam kategori sangat rendah yaitu 31 responden atau 77,5 % , sebanyak 7
responden atau 17,5 % dalam kategori tinggi, sebanyak 2 responden atau 5
% dalam kategori cukup, serta tidak satupun subjek yang memiliki tingkat

social loafing yang sangat tinggi dan tinggi.
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Tabel 4.6 Kategorisasi dan Interpretasi self efficacy academic

Rumus Norma Frekuensi  Persentase Keterangan
X > Mean + SD X>84 25 62,5 % Sangat Tinggi
X>M+%SD X>77 10 25 % Tinggi
M-%SD<X<M+
61 < X <76, 5 12,5% Sedang
¥ SD
X<M-1/2SD X <61. 0 0% Rendah
Sangat
X<M-SD X <54 0 0% Rendah

Berdasarkan tabel di atas pada tingkat self efficacy academic yang
berada dalam kategori sangat tinggi yaitu 25 responden atau 62,5 % |,
sebanyak 10 responden atau 25 % dalam kategori tinggi, sebanyak 5
responden atau 12,5 % dalam kategori cukup, serta tidak satupun subjek
yang memiliki tingkat work family balance yang rendah ataupun sangat

rendah.

B. Pengujian Hipotesis

Sebagai penelitian kuantitatif, penelitian ini pada dasarnya
dilakukan untuk menguji sebuah hipotesis atau dugaan sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis yang berlaku dalam
penelitian ini adalah adanya hubungan antara self-esteem dan loneliness

pada santri baru.
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Dalam proses analisis uji hipotesis sebuah penelitian yang bersifat
korelatif, perlu diketahui koefisien korelasi data hasil penelitian. Namun,
sebelum menentukan teknik analisis statistik untuk mengetahui koefisien
korelasi, terlebih dahulu diberlakukan uji asumsi prasyarat pada data
penelitian. Adapun uji asumsi prasyarat yang harus dipenuhi adalah uji
normalitas untuk mengetahui normalitas sebaran skor data penelitian, dan
uji linieritas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier pada

kedua variabel yang diteliti secara korelatif.

Beradasarkan uji normalitas dan linieritas, diketahui bahwa data
yang didapatkan dalam penelitian ini berdistribusi normal, dan kedua
variabel memiliki hubungan yang linier. Pada uji normalitas diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.941 > 0,05, sehingga data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas. Pada
uji linieritas diketahui bahwa variabel self efficacy academic dan social
loafing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,118 > 0,05, sehingga dapat

dikatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier.

Setelah data penelitian memenuhi uji asumsi prasyarat, maka dapat
ditentukan bahwa uji korelatif yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk dalam uji korelatif statistik parametik. Dengan demikian, teknik
analisis data yang telah ditentukan dan digunakan untuk menguji hipotesis
atau mengetahui koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelatif product moment dengan bantuan program SPSS for

Windows 16.0.
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Hasil uji statistik product moment untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.7 Hasil Uji Product Moment

Correlations

Self efficacy
academic Social loafing

Self efficacy academic Pearson Correlation 1 -591"

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40
Social loafing Pearson Correlation -591" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil analisis data yang diperoleh pada tabel diatas mengenai
hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa penelitian yang
telah dilakukan pada 40 mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum
yang pernah atau pernah mengikuti kegiatan pembelajaran secara
kelompok di lingkup perguruan tinggi umum di Surabaya. Hasil analisis
data uji korelasi yang tertera pada tabel menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar -,591 dengan signifikansi 0,000 yang artinya terdapat
hubungan antara self efficacy academic dan social loafing, karena nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05.
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Dari data tabel yang didapat harga koefisien korelasi mempunyai
tanda negatif (-) didepannya. Apabila koefisien korelasi mempunyai tanda
negatif (-) maka korelasi menunjukkan adanya arah yang berlawanan.
Namun apabila koefisien korelasi mempunyai tanda positif (+) maka

korelasi akan menunjukkan adanya hubungan yang searah.

Pada penelitian ini terdapat hasil koefisien korelasi bertanda
negatif, yang menunjukkan adanya hubungan berlawanan. Semakin rendah
self efficacy academic maka semakin tinggi social loafing. Maka apabila
social loafing mengalami penurunan maka akan meningkat self efficacy
academic seseorang/individu tersebut.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diuji, dan
dianalisis menggunakan data product moment menunjukkan hasil taraf
signifikansi  sebesar 0.000 dengan nilai koefisien -0,591 vyang
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0.05 (< 0.05). Artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara yang signifikan antara social
loafing dengan self efficacy academic pada mahasiswa. Dimana terdapat
hubungan berbanding terbalik ketika social loafing menurun maka
meningkat self efficacy academic begitu juga sebaliknya.

Social loafing atau kemalasan sosial merupakan kecenderungan
seseorang untuk mengurangi usaha yang dilakukan saat sedang
mengerjakan suatu tugas secara berkelompok dibandingkan saat bekerja

secara individu (Karau dan Williams., dalam Baron dan Byrne 2005).
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Menurut Latane dkk, (dalam Noviaty, 2018), pengertian dari social loafing
ialah penurunan usaha dari seseorang atau individu saat sedang
mengerjakan sebuah tugas secara berkelompok. Ada 2 hal yang
menyebabkan social loafing terjadi pada seseorang ketika berkerja di
kelompok yaitu immediacy gap dan dillution effect (Latane., dalam
Chidambaram & Tung, 2005).

Sedangkan self efficacy academic ialah keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengerjakan tugas, untuk mengatur
aktivitas belajarnya sendiri, untuk mewujudkan harapan akademik baik
harapan akademik dari diri sendiri maupun dari orang lain Baron & Byrne
(2005). Self-efficacy dalam setting akademik atau self-efficacy academic
adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan atau
kompetensinya untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi
tantangan akademik (Bandura dalam Dwitantyanov,dkk 2010).

Seseorang dengan self efficacy academic yang tinggi ialah saat
dimana dia merasa yakin akan dapat menangani dengan baik situasi yang
dihadapinya saat itu, tekun dalam mengerjakan sebuah tugas, memiliki
motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan sebuah tugas yang sulit,
percaya pada kemampuan, menganggap sesuatu yang sulit sebagai sebuah
tantangan, memiliki sebuah tujuan yang pasti serta terus meningkatkan
komitmen terhadap sesuatu yang dikerjakan, terus berusaha mencapai
sebuah tujuan, serta mudah bangkit ketika menghadapi sebuah kegagalan

(Bandura, dalam Purba 2016).
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Sedangkan individu dengan tingkat self efficacy academic yang
rendah memiliki ciri-ciri seperti merasa selalu tidak berdaya, cepat putus
asa, selalu menghindari kegiatan yang menantang, apatis, mudah gugup
dan cemas, cenderung memikirkan konsekuensi dari sebuah kegagalan,
tidak memiliki komitmen apabila mengerjakan sesuatu, serta susah bangkit
dari kegagalan.

Fenomena mahasiswa bercadar di area kampus memang memiliki
banyak problematika yang muncul dikaji dari ranah psikologi lintas sosial
budaya. Hal ini yang membuat peneliti mencoba mengangkat masalah
untuk dikaji secara ilmiah. Dalam prsoes nya penelitian memang bertujuan
untuk memberikan gambaran yang baru tentang mahasiswa bercadar atas
stigma dan prasangka yang sudah lebih dulu melekat pada atribut mereka.

Perilaku berkelompok pada mahasiswa bercadar dapat dilihat dari
self efficacy academic yang dimiliki. Semakin tinggi self efficacy
academic pada diri mahasiswa bercadar makan semakin mampu dirinya
untuk menangani segala hal bentuk rintangan, menangani dengan baik
situasi yang dihadapinya saat itu, tekun dalam mengerjakan sebuah tugas,
memiliki motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan sebuah tugas yang
sulit, percaya pada kemampuan, menganggap sesuatu yang sulit sebagai
sebuah tantangan.

Namun, semakin rendah self efficacy academic pada mahasiswa
bercadar maka dirinya kurang mampu untuk memahami dan mengevaluasi

keadaan atas kemampuannya hingga dirinya semakin sulit untuk menjalani
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hubungan secara akademik dengan lingkup kelompok belajarnya yang bisa
berakibat terhadap timbulnya perilaku social loafing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lawrence (1992)
yang mengatakan bahwa seseorang dengan self-efficacy yang tinggi
apabila mengerjakan sebuah tugas secara berkelompok dan diberikan
evaluasi akan memiliki performa yang lebih baik daripada melakukan
tugas secara individual. Bandura (1977) juga mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan percaya dengan
kemampuan yang ia miliki sehingga tidak akan mengurangi segala usaha
yang ia lakukan. Hal ini juga berlaku ketika individu itu bekerja dalam
kelompok ia tidak akan mengurangi usahanya untuk bisa bekerja dengan
maksimal. Hal ini diperkuat kembali oleh penelitian yang dilakukan oleh
William, Harkins dan Latane (1981), mereka mengatakan bahwa individu
yang percaya akan kemampuannya dalam melakukan suatu tugas maka
akan mengurangi kemungkinan social loafing yang akan dilakukannya.

Mahasiswa pada umumnya tak terkecuali mahasiswa bercadar juga
memiliki banyak tugas yang dilakukan secara berkelompok. Tuntutan
mereka bekerja kelompok cukup besar mengingat mereka harus
mengerjakan tugas yang diberikan dosen berupa pengerjaan makalah,
laporan, atau tugas yang berkaitan praktisi secara langsung turun di
lapangan. Bekerja dalam kelompok memiliki kelemahan yakni akan
terjadinya social loafing. Dari penelitian di atas, dapat diantisipasi bahwa

mahasiswa yang memiliki self-efficacy academic tinggi dengan ciri-ciri

71



salah satunya adalah memiliki komitmen dalam bekerja, percaya akan
kemampuan dirinya, tekun mengerjakan tugas, diprediksi akan mampu
bekerja dengan optimal walau bekerja dalam kelompok.

Sesuai dengan teori Bandura (1977) yakni orang dengan self-
efficacy pada obyek akademik yang tinggi memiliki keinginan yang besar
dalam memotivasi dirinya untuk menyelesaikan tugas dalam bentuk
apapun dan menjadikan hal tersebut sebagai tantangan yang harus
diselesaikan. Sesuai dengan hal tersebut, orang dengan self-efficacy
academic yang tinggi memiliki kemungkinan yang sangat kecil dalam
melakukan social loafing. la merasa segala bentuk tugas yang harus
diselesaikan harus segera diselesaikan oleh dirinya sendiri. Bahkan orang
yang memiliki self-efficacy academic yang tinggi akan membuat tujuan
dan meningkatkan komitmennya dalam mengerjakan sebuah tugas.

Berdasarkan peneilitian yang ada di lapangan yang secara peran
gender mahasiswa bercadar yang semua perempuan menujukkan subyek
dalam kategori yang paling banyak di sangat rendah yaitu hampir 75% ini
menujukkan bahwa dari peran gender yang ini memiliki keterkaitan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kugihara (1999)
berdasarkan hasil penelitian yang secara konsisten menunjukkan bahwa
para laki-laki cenderung lebih mungkin melakukan tindakan pemalasan
sosial dibandingkan perempuan. Hal ini juga sejalan yang dinyatakan oleh
Zahra,. Dkk (2014) yang menujukkan bahwa perempuan tidak memiliki

kecenderungan dalam melakukan aktivitas social loafing.
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Berdasarkan uraian pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa bercadar di beberapa perguruan tinggi umum surabaya tidak
memiliki kecenderungan untuk melakukan social loafing ketika berkelompok
dengan menujukkan bahwa tingkat social loafing di pada skala yang diajukan
pada posisi di rendah dan sangat rendah, tapi tidak dengan self efficacy
academic yang ada pada mahasiswa bercadar memiliki tingkat di kisaran
tinggi dan sangat tinggi sehingga menujukkan bahwa pada penelitian
memiliki hubungan namun hubungan negatif yang berbading terbalik dengan

beberapa faktor yang ada pada skala penelitian yang diajukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan antara
self efficacy academic dan social loafing atau kemalasan sosial pada
mahasiswa bercadar di perguruan tinggi umum surabaya. Hubungan self
efficacy academic dengan social loafing diketahui bersifat negatif, yang artinya
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang berlawanan. Semakin tinggi
tingkat self efficacy academic yang dimiliki mahasiswa bercadar, maka
semakin rendah tingkat social loafing yang dirasakan, begitu pula sebaliknya,
apabila self efficacy academic yang dimiliki mahasiswa bercadar berada pada

tingkat rendah, maka semakin tinggi tingkat social loafing yang dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas tuntas dalam laporan
penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran, yang di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Saran Teoritis
a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik yang sama
diharapkan dapat mengontrol faktor-faktor lain yang diperkirakan
dapat mempengaruhi social loafing dan self-efficacy academic.
b. Diharapkan pada penelitian selanjutnya apabila melakukan

pengambilan data dalam kelompok yang sama yaitu mahasiswa
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bercadar agar lebih efektif untuk mengetahui jumlah pasti pada suatu
kelompok
2. Saran Praktisi

a. Bagi mahasiswa diharapkan tetap bekerja dengan optimal walaupun di
dalam kelompok dan tidak memberikan stigma yang berlebihan di
kelompok karena hasil yang didapatkan tetap merupakan tanggung
jawab pribadi.

b. Untuk mengurangi tindakan social loafing yang rentan terjadi pada
mahasiswa saat ini, sebaiknya para dosen dan staf pengajar
memberikan perhatian ekstra berupa evaluasi atas setiap pekerjaan

ataupun tugas yang diberikan kepada mahasiswa yang bersangkutan.
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